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Abstract: The purpose of this study is to obtain the empirical evidence about determinants of the performance of 
non-financial companies. Independent variables used in this study are board meetings, attendance of the board 
members, board size, leverage, firm age, firm size, sales growth and liquidity. Population of this study is non-
financial companies listed on Indonesia Stock Exchange from 2014-2016. There are 331 samples selected using 
purposive sampling method. Hypothesis testing method used in this study is multiple regression linear. The results 
of this study shows that two independent variables are board meetings and board size have influence to the firm 
performance. While the other six independent variables are attendance of the board members, leverage, firm age, 
firm size, sales growth and liquidity have no influence to the firm performance. 
 
Keywords: Firm performance, Board Meetings, Attendance of the Board Members, Board Size, Leverage, Firm 

Age, Firm Size, Sales Growth, Liquidity. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang determinasi kinerja perusahaan 
non keuangan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rapat dewan, kehadiran anggota 
dewan, ukuran dewan, leverage, umur perusahaan, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan likuiditas. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2014-2016. Terdapat 331 sampel yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Metode uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dua variabel 
independen yaitu rapat dewan dan ukuran dewan memiliki berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan 
enam variabel independen lainnya yaitu kehadiran anggota dewan, leverage, umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan penjualan dan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
Kata kunci: Kinerja Perusahaan, Rapat Dewan, Kehadiran Anggota Dewan, Ukuran Dewan, Leverage, Umur 

Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas. 

 
PENDAHULUAN 

Sebuah tata kelola perusahaan sangat 
diperlukan di dalam perusahaan agar 
perusahaan tersebut dapat maju dan 
berkembang. Tidak hanya perusahaan besar 
saja yang memerlukan tata kelola perusahaan, 
perusahaan kecil juga membutuhkan tata kelola 
perusahaan. Di dalam tata kelola perusahaan 
diperlukan suatu struktur dewan. Destriana 
(2011) mengatakan bahwa berdasarkan Forum 

for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), 
struktur dewan di Indonesia dibagi menjadi dua 
yaitu dewan komisaris dan dewan direksi. 
Struktur dewan Indonesia mengadopsi sistem 
two-tier, dimana sistem ini memisahkan peran 
dewan komisaris dengan dewan direksi. 

Kinerja perusahaan merupakan 
kemampuan perusahaan untuk mengelola dan 
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki agar 
mencapai tujuan akhir (Rachmad 2013). Kinerja 
perusahaan ditinjau dari perspektif keuangan 
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yang dihubungkan dengan profitabilitas 
(Nuswandari 2009). Nilai dari kinerja 
perusahaan penting untuk diukur guna 
mengetahui seberapa baik perusahaan 
dijalankan oleh manajer sesuai amanat pemilik 
(Sudiyatno dan Puspitasari 2010). 

Kenaikan harga saham di sebuah 
perusahaan dapat menunjukkan kinerja 
perusahaan tersebut. Salah satu contohnya 
adalah PT Adaro Energy, Tbk. Perusahaan yang 
bergerak dalam bidang batu bara ini mengalami 
kondisi dimana laba tahun berjalan antara tahun 
2015 dan 2016 menunjukkan perbedaan hampir 
dua kali lipat. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kenaikan harga dan penjualan saham batu bara 
PT Adaro Energy Tbk dapat mencerminkan 
kinerja perusahaan yang sedang baik. 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Bhatt and Bhattacharya (2015) dan Wahba 
(2014). Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan bukti secara empiris apakah 
rapat dewan, kehadiran anggota dewan, ukuran 
dewan, leverage, umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan penjualan dan 
likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Teori Keagenan 

Jensen dan Meckling (1976) 
menjelaskan bahwa dalam teori keagenan 
terdapat dua pihak yang saling terlibat yaitu 
pemegang saham (principal) dan manajer 
(agent). Pemegang saham bertugas untuk 
memberikan perintah kepada manajer atas 
nama pemegang saham untuk mengambil 
keputusan dalam menjalankan kegiatan. 

Teori keagenan memperhatikan dua 
permasalahan yang dapat terjadi dalam 
hubungan keagenan (Eisenhardt 1989). 
Pertama, masalah keagenan yang muncul 
ketika perbedaan kepentingan pemegang 
saham dan manajer serta pemegang saham 
yang sulit atau mahal untuk melakukan verifikasi 
atas apa yang benar-benar dilakukan oleh 
manajer. Kedua adalah masalah dalam 

pembagian risiko yang terjadi ketika pemegang 
saham dan manajer memiliki sikap yang 
berbeda satu sama lain terhadap risiko. 

Perbedaan antara kepentingan 
pemegang saham dan manajer yang terdapat 
dalam teori keagenan dapat menimbulkan biaya 
keagenan (agency cost). Biaya keagenan terdiri 
dari monitoring cost, bonding cost, dan residual 
loss (Jensen dan Meckling 1976). Monitoring 
cost merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
pemegang saham guna mengawasi perilaku 
manajer, contohnya biaya audit. Bonding cost 
adalah biaya yang dikeluarkan oleh manajer 
untuk menjamin bahwa manajer bekerja sesuai 
dengan kepentingan pemegang saham, 
contohnya biaya yang dikeluarkan untuk 
menyediakan laporan keuangan. Sedangkan 
residual loss merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh pemegang saham dalam rangka untuk 
berjaga-jaga apabila manajer tidak bertindak 
sesuai keinginan pemegang saham (Jensen dan 
Meckling 1976). 

 Teori keagenan sering digunakan 
sebagai landasan dalam penelitian mengenai 
kinerja perusahaan dikarenakan adanya 
perbedaan kepentingan antara pemegang 
saham dan manajer dimana kepentingan 
pemegang saham lebih diutamakan. Hal ini 
dapat mengakibatkan kinerja perusahaan 
menjadi rendah (Ardianingsih dan Ardiyani 
2016). 

 
Teori Sinyal 

Teori sinyal (signalling theory) adalah 
suatu sinyal yang diberikan oleh pihak 
perusahaan yaitu manajer kepada investor yang 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut layak untuk menjadi 
tempat investasi bagi investor (Ross 1977). 
Teori sinyal menjelaskan bahwa manajer 
memiliki peran dalam memberikan informasi 
kepada investor untuk membantu mengambil 
keputusan dan mengisyaratkan harapan dan 
keinginan manajer pada masa yang akan 
datang. Manajer akan mengisyaratkan kepada 
investor apabila manajer menginginkan tingkat 
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pertumbuhan yang tinggi (Godfrey et al. 2010, 
375). 

Agar memberikan sinyal yang positif 
berupa laporan keuangan yang baik kepada 
pihak eksternal (investor dan kreditur), maka 
perusahaan dapat memberikan informasi 
mengenai manajemen modal kerja dan rasio-
rasio keuangan. Pemberian informasi ini dapat 
membuat pihak eksternal menjadi lebih yakin 
bahwa laba yang disajikan dalam laporan 
keuangan perusahaan adalah murni berupa 
hasil kinerja perusahaan, bukan merupakan 
laba yang direkayasa oleh perusahaan hanya 
untuk memberikan sinyal yang positif bagi pihak 
internal (Lokollo dan Syafruddin 2013). 

 
Kinerja Perusahaan 

Kinerja adalah suatu tampilan 
keadaan perusahaan selama periode waktu 
tertentu yang berisi hasil atau prestasi yang 
dipengaruhi oleh kegiatan operasional 
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 
yang dimilikinya (Nuswandari 2009). Definisi ini 
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmad (2013) bahwa kinerja perusahaan 
adalah kemampuan perusahaan untuk 
mengelola serta mengalokasikan sumber daya 
yang dimiliki agar mencapai tujuan. Penilaian 
kinerja perusahaan digunakan untuk memotivasi 
para karyawan dalam mencapai tujuan dan 
sasaran organisasi serta mematuhi standar 
perilaku perusahaan yang tercermin dalam 
budaya perusahaan. Hal ini ditujukan untuk 
menghasilkan prestasi kerja yang diharapkan 
(Rachmad 2013). 

Meriewaty dan Setyani (2005) 
mendefinisikan kinerja perusahaan sebagai 
pengukuran prestasi suatu perusahaan sebagai 
akibat dari proses pengambilan keputusan 
manajemen yang kompleks dan sulit. Hal ini 
dikarenakan kinerja perusahaan berkaitan 
dengan efektivitas pemanfaatan modal, 
efisiensi, dan rentabilitas dari kegiatan 
perusahaan. 

 
Rapat Dewan dan Kinerja Perusahaan  

Dalam penelitian Schwartz-Ziv dan 
Weisbach (2013) menunjukkan bahwa rapat 
dewan berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini dikarenakan rapat dewan 
yang dilakukan lebih sering akan memberikan 
kesempatan kepada direksi untuk membahas 
kinerja perusahaan. Hipotesis yang diajukan 
adalah: 
Ha1: Rapat dewan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
 
Kehadiran Anggota Dewan dan Kinerja 
Perusahaan  

Kehadiran anggota dewan 
berpengaruh positif dan secara signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (Bhatt dan 
Bhattacharya 2015). Hal ini mengindikasikan 
bahwa kehadiran anggota dewan sangat 
penting bagi kinerja perusahaan.  

Penelitian Bhatt dan Bhattacharya 
didukung oleh penelitian Brown dan Caylor 
(2004) yang menyatakan bahwa kehadiran 
anggota dewan berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan. Hal ini ditandai dengan 
terdapat direksi yang hadir setidaknya 75% dari 
rapat dewan atau memiliki alasan yang sah 
apabila tidak dapat menghadiri rapat dewan. 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ha2: Kehadiran anggota dewan berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
Ukuran Dewan dan Kinerja Perusahaan  

Dalam penelitian Bhatt dan 
Bhattacharya (2015) menunjukkan bahwa 
ukuran dewan memiliki hubungan positif 
terhadap kinerja perusahaan, dimana semakin 
besar ukuran dewan yang dimiliki perusahaan 
maka semakin baik pula kinerja suatu 
perusahaan. Ehikioya (2009) juga menemukan 
bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran 
dewan dengan kinerja perusahaan. Hal ini 
dikarenakan adanya para anggota dewan yang 
telah mengikuti program terakreditasi selama 
tiga tahun sehingga dapat melaksanakan tugas 
mereka dengan lebih baik lagi. Hipotesis yang 
diajukan adalah: 
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Ha3: Ukuran dewan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 

 
Leverage dan Kinerja Perusahaan 

Dalam penelitian Sulong et al. (2013) 
menunjukkan adanya pengaruh positif antara 
leverage dengan kinerja perusahaan. Hal ini 
dikarenakan leverage dapat mengurangi biaya 
keagenan dan menambah kinerja perusahaan 
menjadi lebih baik lagi. Hipotesis yang diajukan 
adalah: 
Ha4: Leverage berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 

 
Umur Perusahaan dan Kinerja Perusahaan  

Dalam penelitian Gaur dan Gupta 
(2011) menunjukkan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan karena apabila umur 
perusahaan semakin tua maka semakin kaku 
bagi perusahaan tersebut untuk berubah. 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ha5: Umur perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
Ukuran Perusahaan dan Kinerja Perusahaan  

Dalam penelitian Almajali et al. (2012) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang besar akan lebih 
menguntungkan. Ukuran suatu perusahaan 
dapat dilihat dari banyaknya sumber daya yang 
tersedia dan karyawan yang bekerja serta 
sistem informasi yang canggih. Penelitian yang 
dilakukan oleh Pouraghajan et al. (2012) juga 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan, dimana perusahaan dari 
umur sembilan tahun sampai dengan lima puluh 
lima tahun termasuk perusahaan yang relatif 
tidak muda lagi. Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ha6: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 

 
Pertumbuhan Penjualan dan Kinerja 
Perusahaan 

Dalam penelitian Chadha dan Sharma 
(2015) menemukan bahwa pertumbuhan 
penjualan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan karena 
perusahaan dengan penjualan yang tinggi akan 
menambah keuntungan dari perusahaan 
tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khatab et al. (2011) bahwa 
pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh 
secara positif dan signifikan dengan kinerja 
perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan 
memiliki tata kelola perusahaan yang baik. 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ha7: Pertumbuhan penjualan berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
Likuiditas dan Kinerja Perusahaan 

Dalam penelitian Almajali et al. (2012) 
menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan harus meningkatkan current assets 
dan mengurangi current liabilities dikarenakan 
hubungan yang signifikan tersebut. Izati dan 
Margaretha (2014) juga menyatakan bahwa 
likuiditas berpengaruh secara signifikan dengan 
kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat 
likuiditas maka semakin baik pula kinerja suatu 
perusahaan. Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ha8: Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
 

METODA PENELITIAN 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2014-2016. Sampel perusahaan dipilih dengan 
metode purposive sampling. Hasil pemilihan 
sampel dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Pemilihan Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

Total 

Data 

1. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut 

selama tahun 2013-2016 

390 

 

1170 

2. Perusahaan non keuangan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan dalam mata 

uang Rupiah 

(84) (252) 

3. Perusahaan non keuangan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan audit per 31 

Desember dari tahun buku 2013-2016 

(1) (3) 

4. Perusahaan non keuangan yang tidak 

mencantumkan jumlah rapat dewan dalam 

laporan tahunan 

(115) (345) 

5. Perusahaan non keuangan yang tidak 

mencantumkan jumlah kehadiran anggota 

dalam rapat dewan 

(78) (234) 

 Data penelitian 112 336 

 Data yang dikeluarkan saat uji outlier  (5) 

 Total data penelitian setelah uji outlier  331 

     Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah gambaran 
kondisi dari suatu perusahaan yang 

memperlihatkan baik kondisi keuangan maupun 
operasional perusahaan. Dalam penelitian ini 
kinerja perusahaan diukur dengan 
menggunakan skala rasio dan rumus Tobin’s Q 
(Bhatt dan Bhattacharya 2015) sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 + 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
Rapat Dewan 

Rapat dewan dilihat berdasarkan 
banyaknya rapat yang diadakan oleh dewan 

(Kanchel 2007). Pengukuran rapat dewan 
menggunakan skala rasio. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛
= 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 

 
Kehadiran Anggota Dewan 

Kehadiran anggota dewan diukur 
dalam persentase sebagai jumlah kehadiran 
anggota dewan secara keseluruhan (Bhatt dan 

Bhattacharya 2015). Kehadiran anggota dewan 
dihitung dari banyaknya anggota dewan yang 
menghadiri rapat dibagi dengan jumlah rapat 
dewan dalam satu tahun dikalikan dengan 
jumlah anggota dewan dalam suatu 
perusahaan. Pengukuran kehadiran anggota 
dewan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala rasio. Bhatt dan 
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Bhattacharya (2015) merumuskan kehadiran 
anggota dewan sebagai berikut:  

𝐾𝑒ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛
 

 
Ukuran Dewan 

Ukuran dewan diukur dengan 
banyaknya jumlah direksi yang terdapat dalam 
dewan suatu perusahaan. Ukuran dewan 

dihitung dengan menggunakan skala rasio. 
Bhatt dan Bhattacharya (2015) menghitung 
ukuran dewan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 
 

Leverage 
Leverage merupakan pengukur aset 

(aktiva) yang dibiayai dengan utang (Sudarmadji 
dan Sularto 2007). Pengukuran leverage 

menggunakan skala rasio. Bhatt dan 
Bhattacharya (2015) menghitung leverage 
dengan menggunakan rumus: 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
Umur Perusahaan 

Umur perusahaan menjelaskan 
pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan 
selama menjalankan kegiatan operasionalnya 

(Kipesha 2013). Dalam penelitian ini umur 
perusahaan ditentukan dari tanggal didirikannya 
suatu perusahaan (Bhatt dan Bhattacharya 
2015). Skala yang digunakan adalah skala rasio. 

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 =  𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 
 

Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat dihitung 

dengan logaritma natural dari total aset 

perusahaan (Bhatt dan Bhattacharya 2015). 
Ukuran perusahaan menggunakan skala rasio 
dengan rumus: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 =  𝑙𝑜𝑔𝑎𝑟𝑖𝑡𝑚𝑎 𝑛𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
 

Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan dihitung dari 

pertumbuhan penjualan bersih (Bhatt dan 

Bhattacharya 2015). Skala yang digunakan 
adalah skala rasio. Rumus pertumbuhan 
penjualan sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

Likuiditas  
Likuiditas perusahaan diukur dengan 

kemampuannya dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek (Gitman dan Zutter 2015, 119). 
Likuiditas perusahaan diperoleh dengan 
membandingkan antara kewajiban jangka 

pendek (lancar) dengan sumber daya jangka 
pendek (Wibowo dan Wartini 2012). Likuiditas 
dihitung dengan menggunakan skala rasio. 
Rumus likuiditas adalah sebagai berikut (Wahba 
2014): 
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𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
HASIL PENELITIAN Hasil statistik deskriptif dan pengujian hipotesis 

dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 berikut ini: 
 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tobin’s Q 331 0,2132 9,7012 1,5505 1,2965 
MEET 331 2 106 26,88 17,749 
ATTEN 331 0,4750 1,0000 0,9520 0,0722 
BSIZE 331 2 11 4,48 1,667 
LEV 331 0,0084 1,2486 0,4653 0,2089 
AGE 331 5 105 34,02 15,678 
SIZE 331 23,5570 31,7488 28,3152 1,5443 
GROWTH 331 -1,0000 14,2311 0,1168 0,9010 
LIQ 331 0,0986 111,0447 3,7023 9,4110 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 19 

 
Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel B Sig. Kesimpulan 

(Constant) 4,657 0,017  
MEET 0,010 0,014 Ha1 diterima 

ATTEN -1,790 0,079 Ha2 tidak diterima 
BSIZE 0,153 0,004 Ha3 diterima 

LEV 0,271 0,476 Ha4 tidak diterima 

AGE -0,006 0,216 Ha5 tidak diterima 

SIZE -0,081 0,182 Ha6 tidak diterima 

GROWTH 0,069 0,382 Ha7 tidak diterima 

LIQ -0,004 0,648 Ha8 tidak diterima 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 19 

Rapat dewan (MEET) memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,010 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh rapat 
dewan terhadap kinerja perusahaan yang 
artinya Ha1 diterima. Perusahaan dengan 
frekuensi rapat yang sering akan menghasilkan 
kinerja perusahaan yang baik dikarenakan 
dewan komisaris dan direksi dapat mempunyai 
waktu yang lebih banyak untuk membahas 
kinerja perusahaan. Hal ini juga berarti rapat 
dewan berhubungan dengan teori keagenan 
(agency theory) dimana rapat dewan yang lebih 
sering menunjukkan adanya kontrol yang besar 

dalam suatu perusahaan sehingga diharapkan 
akan menghasilkan perusahaan dengan kinerja 
yang meningkat. 

Kehadiran anggota dewan (ATTEN) 
memiliki nilai koefisien sebesar -1,790 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,079 lebih besar dari 0,05 
yang artinya Ha2 tidak diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
kehadiran anggota dewan terhadap kinerja 
perusahaan. Anggota dewan yang hadir dapat 
mewakilkan anggota dewan yang tidak hadir 
dalam suatu rapat dewan. 

Ukuran dewan (BSIZE) memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,153 dan nilai signifikansi 
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sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ukuran 
dewan terhadap kinerja perusahaan sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha3 diterima. Semakin 
banyak anggota dewan di suatu perusahaan 
artinya semakin baik kinerja perusahaan 
tersebut.  

Leverage (LEV) memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,271 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,476 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan tidak terdapat pengaruh leverage 
terhadap kinerja perusahaan sehingga dapat 
dikatakan bahwa Ha4 tidak diterima. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa perusahaan yang 
lebih suka mendapatkan dana dalam bentuk 
saham dibandingkan dalam bentuk utang. 
Perusahaan yang menggunakan utang dalam 
jumlah besar harus membayar bunga lebih 
besar. Namun secara organisasional, 
perusahaan yang memilih memperoleh 
pembiayaan melalui saham tidak dikendalikan 
oleh banyak pihak (kreditur) sehingga 
perusahaan dapat mengambil keputusan 
dengan cepat dan tetap fokus pada tujuannya. 
Hal ini berarti besar kecilnya utang tidak 
menjamin kinerja perusahaannya baik atau 
buruk.  

Umur perusahaan (AGE) memiliki nilai 
koefisien sebesar -0,006 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,216 lebih besar dari 0,05 yang artinya 
Ha5 tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh umur perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan. Kinerja 
perusahaan tidak ditentukan dari seberapa lama 
perusahaan tersebut telah berdiri, namun pada 
kemampuan mengelola perusahaan. 

Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki 
nilai koefisien sebesar -0,081 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,182 lebih besar dari 0,05 
yang artinya Ha6 tidak diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap kinerja 
perusahaan. Besar kecilnya ukuran perusahaan 
tidak dapat mencerminkan kinerja perusahaan 
tersebut. 

Pertumbuhan penjualan (GROWTH) 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,069 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,382 lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
pertumbuhan penjualan terhadap kinerja 
perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa 
Ha7 tidak diterima. Perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan penjualan yang tinggi tidak dapat 
menentukan apakah kineja perusahaan tersebut 
baik atau buruk. 

Likuiditas (LIQ) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,004 dan nilai signifikansi sebesar 
0,648 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
tidak terdapat pengaruh likuiditas terhadap 
kinerja perusahaan sehingga dapat dikatakan 
bahwa Ha8 tidak diterima. Besar kecilnya nilai 
likuiditas hanya dapat menggambarkan tingkat 
kesehatan perusahaan dari sisi kemampuan 
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendeknya dengan aset jangka pendeknya. 
Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi 
dapat dinilai tidak efisien dalam menggunakan 
aset jangka pendeknya untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa rapat dewan dan ukuran 
dewan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, sedangkan kehadiran anggota 
dewan, leverage, umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan penjualan dan 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
yang dapat berpengaruh terhadap hasil 
penelitian, yaitu (1) penelitian ini hanya 
menggunakan periode penelitian selama empat 
tahun yaitu dari tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2016; (2) penelitian ini hanya 
menggunakan delapan variabel independen, 
sedangkan masih terdapat variabel independen 
lainnya yang diduga dapat memengaruhi kinerja 
perusahaan; (3) Penelitian ini terdapat variabel 
independen yaitu rapat dewan, kehadiran 
anggota dewan dan ukuran dewan yang 
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mengalami heteroskedastisitas; (4) Penelitian ini 
menggabungkan dewan komisaris dan direksi 
ketika menghitung jumlah rapat dewan dan 
kehadiran anggota dewan. Rekomendasi bagi 
penelitian selanjutnya, yaitu (1) memperpanjang 
periode penelitian menjadi empat tahun dan 
menggunakan tahun penelitian yang terbaru; (2) 
menambahkan variabel-variabel independen 
lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan seperti variabel kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial dan pajak; 
(3) mentransformasi data atau menambah 
jumlah data untuk mengatasi masalah 
heteroskedastisitas yang terdapat para variabel 
rapat dewan, kehadiran anggota dewan dan 
ukuran dewan; (4) memisahkan antara dewan 
komisaris dan direksi ketika menghitung jumlah 
rapat dewan dan kehadiran anggota dewan. 
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